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BAB V  

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan peneliti pada paparan data 

dan pembahasan diatas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Putri Babussalam tentu sangat 

diterapkan. Terdapat beberapa indikator disiplin yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Putri Babussalam yakni disiplin dalam hal waktu, disiplin bertindak, 

disiplin belajar, disiplin keamanan, disiplin dalam hal kebersihan dan masih 

banyak hal kedisiplinan yang lainnya. 

2. Peran penting pengurus dalam meningkatkan kedisiplinan santri dengan 

memberikan peringatan, teguran terhadap santri yang melanggar peraturan  serta 

memberikan ta’zir atau hukuman terhadap santri yang melanggar. 

3. Sedangkan problematika yang dihadapi  pengurus terhadap santri ialah kurang 

kesadaran diri santri, pribadi santri, serta kurangnya dukungan dari orang tua 

sehingga dengan adanya beberapa problematika tersebut menjadikan pengurus 

harus lebih memperhatikan kembali terhadap santri agar santri bisa lebih disiplin 

kembali. 

5.2. Saran 

1. Untuk pihak Pondok Pesantren Putri Babussalam agar terus meningkatkan 

kedisiplinan santri melalui adanya peraturan  
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2. Kepada segenap dewan guru dan kepengurusan pondok pesantren putri 

babussalam supaya saling berkolaborasii dalam meningkatkan kedisiplinan 

santri 

3. Kepada peneliti agar dapat menambah wawasan dan mendapatkan pengalama 

yang baru 
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